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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh efektivitas 
penerapan supply chain management dan efisiensi biaya 
operasional terhadap kinerja perusahaan dengan Keunggulan 
kompetitif sebagai variabel pemoderasi. Populasi penelitian 
adalah pengambil keputusan pada CV. Delapan Delapan 
sebanyak 36 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengaruh efektivitas penerapan supply chain management dan 
efisiensi biaya operasional berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan. Sedangkan keunggulan kompetitif memperlemah 
pengaruh efektivitas penerapan supply chain management dan 
efisiensi biaya operasional terhadap kinerja perusahaan. 
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Effectiveness of Supply Chain Management 
Implementation, Operational Cost Efficiency on 

Company Performance with Competitive Advantage as 
Moderation 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the effectiveness of the 
implementation of supply chain management and operational cost 
efficiency on the company's performance with competitive advantage as 
a moderating variable. The research population is the decision maker on 
the CV. Eight Eight as many as 36 people. The results showed that the 
effect of the effectiveness of the implementation of supply chain 
management and operational cost efficiency had a positive effect on 
company performance. Meanwhile, competitive advantage weakens the 
effect of the effectiveness of implementing supply chain management and 
operational cost efficiency on company performance. 
  

Keywords: Supply Chain Management Effectiveness; Operational 
Cost Efficiency; Company Performance; Competitive 
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PENDAHULUAN  
Strategi pencapaian daya saing yang tinggi sangat tergantung dari efisiensi dan 
produktivitas antar fungsi dalam perusahaan, untuk lebih responsif terhadap 

kebutuhan konsumen dan permintaan pasar. Fokus perusahaan tidak hanya pada 
tingginya kualitas produk yang disampaikan kepada konsumen, namun strategi 
pengiriman produk yang cepat juga merupakan kewajiban yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan. Atas dasar hal tersebut maka dibutuhkan supply 
chain management (SCM) yang efektif (Wulandari et al., 2017). Fokus penelitian 
adalah pada Downstream supply chain, Downstream Supply Chain segment 
merupakan proses pendistribusian produk yang telah jadi kepada konsumen 
melalui distributor. CV Delapan Delapan berfungsi sebagai mediasi pasar dimana 
menghubungkan perusahaan distributor yang mendistribusikan produk, sampai 
dengan mengirimkannya ke pengguna akhir atau konsumen. 

CV Delapan Delapan adalah perusahaan distributor yang 
mendistribusikan produk popok anak dengan brand mamy poko untuk wilayah 

Nusa Tenggara Barat. Tujuan distribusi untuk memastikan keberlangsungan 
kegiatan produksi dan memastikan produk dapat diterima oleh konsumen 
dengan baik. Ada serangkaian biaya yang signifikan dan harus dipertimbangkan 
untuk mengevaluasi profitabilitas supply chain management dengan benar. 
Tantangan yang muncul adalah untuk mengukur profitabilitas supply chain 
management ke tingkat detail yang tepat untuk melihat apa yang berhasil dan apa 
yang dapat ditingkatkan. Sehingga semua biaya yang terkait dengan berbagai 
aktivitas yang terlibat dalam proses supply chain management tersebut diidentifikasi 
dan dialokasikan dengan optimal ke setiap pelanggan. 

Permasalahan pada stok akhir yang tinggi, menyebabkan biaya 
penyimpanan yang tinggi sehingga total biaya yang berhubungan dengan 
aktivitas distribusi perusahaan juga ikut meningkat. Semakin lama produk dalam 

proses pemindahan, semakin banyak biaya yang dikeluarkan. Pengiriman yang 
lebih cepat pada pelanggan, umumnya juga mahal, diperlukan cara untuk 
memperoleh gambaran proses penyeimbangan dengan mengevaluasi biaya 
gudang dibandingkan dengan biaya pengiriman. Total biaya di sini mencakup 
semua biaya yang terlibat dalam rantai nilai produk (distribusi ke pelanggan). 
Dengan menganalisa dan mengidentifikasi total biaya dalam melayani 
pelanggannya pada tingkat pelanggan dan produk individu. Pemimpin bisnis 
dapat memisahkan dan menganalisis pelanggan individu, geografis produk atau 
kombinasi produk dan pelanggan. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh efektvitas penerapan 
supply chain management terhadap kinerja perusahaan dilakukan oleh (Wulandari 

et al., 2017), (Jumady & Fajriah, 2020) menyampaikan bahwa supply chain 
management (SCM) berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. Penelitian 
terkait efisiensi biaya operasional dan keunggulan kompetitif yang dilakukan oleh 
(Anatan, 2010) menyatakan keunggulan bersaing tidak berefek signifikan pada 
kinerja supply chain. Namun, penelitian oleh (Nursyamsiah, 2019) menjelaskan 
bahwa keunggulan kompetitif memperkuat pengaruh SCM terhadap kinerja 
perusahaan. Selain itu (Alomari et al., 2020) menunjukkan bahwa keunggulan 
kompetitif memperlemah SCM terhadap kinerja perusahaan. Penelitian oleh 
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(Merliana & Kurniawan, 2016) menjelaskan bahwa strategi biaya rendah tidak 
terlalu mempengaruhi kesuksesan kinerja perusahaan.  

Penelitian ini termotivasi dari adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu 
yang belum konsisten, serta belum ada penelitian yang terkait dengan keunggulan 
kompetitif yang spesifik langsung menemukan efek moderasi memperkuat 
pengaruh efektivitas penerapan supply chain management terhadap kinerja 
perusahaan. Selain itu, masih terdapat ketidakkonsitenan hasil penelitian atas 
efisiensi biaya operasional terhadap kinerja perusahaan.  Variabel keunggulan 
kompetitif digunakan sebagai variabel moderasi karena setiap perusahaan 

memiliki strategi manajemen yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan masing–
masing perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha. Sehingga peneliti 
merasa perlu menguji ulang variabel ini kembali dengan menambahkan variabel 
keunggulan kompetitif dengan lokasi, jumlah sampel, dan periode waktu yang 
berbeda.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah efektivitas penerapan 
supply chain management dan efisiensi biaya operasional berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan, apakah efektivitas penerapan supply chain management dan 
efisiensi biaya operasional yang dimoderasi keunggulan kompetitif berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Selaras dengan rumusan maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis pengaruh efektivitas penerapan supply chain 
management dan efisiensi biaya operasional terhadap kinerja perusahaan dan 

untuk menganalisis keunggulan kompetitif dalam memoderasi pengaruh 
efektivitas penerapan supply chain management dan efisiensi biaya operasional 
terhadap kinerja perusahaan. 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
teori keagenan (Agency Theory) oleh (Smulowitz et al., 2019). Dalam konteks 
efektifitas penerapan supply chain management, teori keagenan (agency theory) 
merupakan suatu bentuk kontrak yang melibatkan seseorang atau lebih (principal) 
dalam hal ini CV. Delapan Delapan yang memberikan kuasa kepada pelanggan 
(agent) untuk menjalankan kegiatan berdasarkan kepentingan principal, yang 
mencakup pendelegasian tugas atau wewenang atas decision making kepada agent 
sesuai dengan kontrak yang telah disepakati (Tirayoh et al., 2014). Berdasarkan 

teori agensi (agency theory) dijelaskan bahwa prinsip utama teori ini menyatakan 
adanya hubungan antara perusahaan (principal) dan pelanggan (agent). Sehingga 
mampu meningkatkan kinerja perusahaan berdasarkan penilaian kepuasan 
pelanggan. supply chain management merupakan seperangkat pendekatan yang 
diterapkan untuk mencapai efisiensi integrasi supplier, manufaktur, gudang, dan 
penyimpanan, sehingga barang dapat diproduksi dan didistribusikan dalam 
jumlah, lokasi, dan waktu yang tepat guna meminimalkan biaya dan memberikan 
layanan yang memuaskan untuk konsumen (Wulandari et al., 2017). 

Berdasarkan perspektif kontingensi, kinerja atau keberhasilan tergantung 
pada konteks di mana perusahaan tersebut berada dan beroperasi, dan tidak ada 
strategi tunggal yang cocok untuk semua situasi. Akibatnya, pendekatan terbaik 
untuk diikuti adalah bergantung pada keragaman faktor lingkungan dan internal 

yang relevan, (Rundh, 2015). Teori kontingensi ini bertujuan untuk memahami 
bagaimana perusahaan membuat kinerja yang diharapkan dengan lingkungan 
bisnis internal dan eksternal berjalan selaras. Perusahaan dianggap sebagai 
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organisasi berbasis kontingensi ketika dapat beradaptasi dengan lingkungan 
bisnis, seperti pilihan domain pasar produk untuk menangani masalah 
kewirausahaan, inovasi untuk menangani masalah teknik, dan kemampuan untuk 
mengurangi ketidakpastian dan untuk mengatasi masalah administrasi. Maka 
dari itu teori kontingensi menunjukkan perilaku perusahaan yang diperlukan 
untuk kelangsungan hidup perusahaan (Pratono, 2016) baik saat jangka pendek 
maupun jangka Panjang. 

Efektivitas penerapan supply chain management meningkatkan keuntungan 
dan meningkatkan operasi hanya jika supply chain management dipahami dan 

dikelola dengan baik (Elrod et al., 2013). Pemasok, produksi, pergudangan, dan 
penyimpanan semuanya terintegrasi dalam Supply chain management sebagai 
sarana untuk meminimalkan biaya dan menyediakan layanan yang memuaskan 
bagi pelanggan. Dalam setiap rantai pasokan, tujuan akhirnya adalah untuk 
memaksimalkan nilai total yang dihasilkan. Hasil penelitian (Avittathur et al., 
2020) menyatakan kalau pentingnya memiliki strategi supply chain management 
yang paling ideal dengan klasifikasi produk perusahaan. Hasil penelitian (Rafid, 
et al., 2017), kombinasi yang tepat antara efisiensi dan daya tanggap meningkatkan 
kinerja supply chain management dan mengurangi persediaan dan biaya operasi 
secara bersamaan. Aspek tertentu dari supply chain management, membawa 
perbaikan yang bakal menaikkan kinerja dari seluruh supply chain management. 
Berlandaskan uraian dan temuan studi sebelumnya, semakin efektif supply chain 

management diterapkan, semakin baik kinerja perusahaan, alhasil bisa diringkas 
hipotesis yaitu sebagai berikut. 
H1: Efektivitas penerapan supply chain management berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan.  
Manajemen biaya mendukung organisasi dalam mencapai tujuan yang 

lebih tinggi, keuntungan sekaligus mengurangi tingkat biaya (Wagner, 2008). 
Namun, untuk mengurangi biaya dan meningkatkan profitabilitas, diperlukan 
sistem pengukuran yang tepat dengan data yang teratur serta alat dan metode 
yang sesuai. Dalam penetapan biaya operasional, nilai target biaya harus 
mencakup semua elemen biaya, yaitu biaya dari pembelian dan distribusi 
(penjualan, logistik, pemasaran), dalam mengelola profitabilitas supply chain 

management terhadap kinerja perusahaan. Penelitian (Meidutė-Kavaliauskienė et 
al., 2014), menyatakan bahwa efisiensi biaya operasional mampu meningkatkan 
kinerja perusahaan. Menurut (Tummala & Schoenher, 2008) membuat perubahan 
pada supply chain management membantu menurunkan biaya dan memungkinkan 
perusahaan untuk lebih mudah bersaing berdasarkan harga. (Kumar & Chang, 
2007) menyoroti bahwa pemotongan biaya dalam suatu perusahaan 
meningkatkan netto pendapatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
baik efisiensi biaya operasional maka kinerja perusahaan dapat dicapai. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut. 
H2: Efisiensi biaya operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

Perusahaan memiliki keunggulan kompetitif apabila mampu menciptakan 
nilai ekonomis lebih dari pesaing. Nilai ekonomis adalah selisih manfaat yang 
diperoleh konsumen yang membeli produk atau jasa dan biaya ekonomi produk 
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tersebut. Penelitian oleh (Nursyamsiah, 2019) menjelaskan bahwa keunggulan 
kompetitif memperkuat pengaruh SCM terhadap kinerja perusahaan. Tugas 
penting para pengambil keputusan adalah mengelola supply chain pada tingkat 
biaya yang paling efisien dengan tetap menjaga fleksibilitas yang tinggi dalam 
membangun hubungan dengan pemasok untuk merespon kebutuhan pelanggan. 
Menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat, organisasi perusahaan 
selalu berusaha membangun keunggulan kompetitif secara berkelanjutan dalam 
peningkatan kualitas produk dan layanan, kecepatan waktu pelayanan, dan 
efisiensi biaya. Keunggulan kompetitif akan menguatkan hubungan antara 

efektivitas penerapan supply chain management terhadap kinerja perusahaan. Maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H3: Keunggulan kompetitif memperkuat pengaruh efektivitas penerapan supply 

chain management terhadap kinerja perusahaan.  
Perusahaan mengidentifikasi nilai produk berdasarkan perspektif 

pelanggan, dimana pelanggan menginginkan produk berkualitas superior, 
dengan harga yang kompetitif dan penyerahan pada waktu yang tepat. Hasil riset 
Penelitian (Meidutė-Kavaliauskienė et al., 2014), mengungkapkan sejauh mana 
keunggulan kompetitif membantu manajemen mengembangkan sistem distribusi. 
Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif, hasil paling signifikan dari 
perubahan pada supply chain management adalah penurunan pengeluaran yang 
pada gilirannya menurunkan biaya. Hasil Penelitian (Biodi & Sanawiri, 2017), 

humas Alfi Putra bisa mendapatkan keuntungan dari strategi kompetitif.  Strategi 
ini memfokuskan upaya perusahaan pada kategori pelanggan tertentu sambil 
mengabaikan yang lain. Meningkatkan produktivitas barang yang ditawarkan ke 
segmen pasar tertentu juga dapat membantu perusahaan menghemat uang. Hasil 
Penelitian (Duran & Akçi, 2015) menemukan kalau strategi bersaing 
mempengaruhi supply chain management strategi secara positif dan signifikan; 
strategi kepemimpinan biaya dan strategi supply chain management ramping 
berdampak signifikan terhadap kinerja perusahaan dalam kondisi ketidakpastian 
tinggi. Keunggulan kompetitif akan menguatkan hubungan antara efisiensi biaya 
operasional pada kinerja perusahaan. Maka dari itu, berdasarkan riset 
sebelumnya, hipotesis penelitian yakni. 

H4: Keunggulan kompetitif memperkuat pengaruh efisiensi biaya operasional 
terhadap Kinerja perusahaan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Rerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penilaian kuantitatif. Populasi dari penelitian 
ini sebanyak 36 orang, dengan kriteria para pengambil keputusan yang bertindak 

atau sebagai kepala bagian pada CV. Delapan Delapan. Alasan pemilihan sampel 
karena sebagian besar pengambil keputusan bertindak dan mengarahkan sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan guna memberi masukan untuk digunakan, 
serta bertanggung jawab dalam mengambil keputusan. Untuk mewakili 
perusahaan sebagai unit analisis dalam penelitian ini, maka responden dalam 
penelitian ini adalah kepala bagian atau wakil/staff kepala bagian pada bagian 
keuangan, produksi atau pemasaran. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive sampling. Teknik 
sampling dengan cara memilih sampel sesuai keinginan peneliti dengan cara 
menetapkan ciri-ciri khusus atau syarat khusus dengan tujuan agar dapat 
menjawab pertanyaan penelitian 

Variabel dalam penelitian ini dikelompokan dalam variabel bebas 

(independent), variabel terikat (dependent) dan variabel moderasi. Variabel 
indenpendent dapat mempengaruhi variabel dependent (terikat) secara positif 
maupun negatif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efektivitas penerapan 
supply chain management, dan efisiensi biaya operasional. Variabel dependent 
(terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kinerja perusahaan. Variabel moderasi merupakan variabel yang memperkuat 
atau memperlemah hubungan langsung antara variabel independen dengan 
dependen. Dalam penelitian ini, variabel moderasi yang digunakan ialah 
keunggulan kompetitif. 

 Kinerja Perusahaan diukur dengan menggunakan 3 indikator yaitu: (1) 

kinerja keuangan; (2) kinerja operasional perusahaan; (3) pelanggan; (Surya Dewi 
Kusuma & Devie, 2013) dan (Jahanshahi, 2012). Efektivitas penerapan supply chain 
management diukur dengan menggunakan 3 indikator yaitu: (1) distribusi; (2) 
delivery; (3) layanan pelanggan; (Li et al., 2006) dan (Wagner, 2008). Efisiensi biaya 
operasional diukur dengan menggunakan 3 indikator yaitu yaitu, (1) gudang 
(distribution center); (2) lead time; (3) persediaan; (Gunasekaran et al., 2004). 
Keunggulan bersaing dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 
menciptakan nilai yang tidak dimiliki dan tidak dapat ditiru oleh pesaing. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel keunggulan bersaing yaitu: 
(1) kualitas produk; (2) time to market; (3) inovasi produk; persaingan. (Li et al., 
2006) dan (Dirisu et al., 2013). 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan skala likert. Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat 
subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 (lima). Pada 
penelitian ini setiap variabel disediakan 5 (lima) macam alternatif jawaban, yaitu: 
sangat setuju diberi skor = 5; setuju diberi skor = 4; kurang setuju diberi skor = 3; 
tidak setuju diberi skor = 2; sangat tidak setuju diberi skor = 1. 

Metode pengumpulan data dalam riset ini dikumpulkan dengan cara 
mengirim kuisioner kepada responden. Pengiriman kuisioner dilakukan secara 
langsung pada pengambil keputusan pada CV Delapan Delapan. Data penelitian 
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bersumber dari data primer. Kemudian menganalisis data yang terkumpul 
melalui statistik deskriptif serta analisa Uji Moderated Regresssion Analysis (MRA). 
Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument penelitian dapat 
dievaluasi melalui uji reliabilitas dan validitas. Uji asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah uji normalitas (Ghozali, 2016:154). Penelitian ini 
menggunakan uji statistik non-prametrik Kolmogorov- Smirnov (K-S) untuk lebih 
meyakinkan hasil dari analisis grafik (Ghozali, 2016:154). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≥0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≤10 (Ghozali, 2016:103). Uji heteroskedastisitas 

bertujuan mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2016:134). 
Pengujian untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
uji Glejser. Model regresi tidak mengandung heteroskedasitisas jika probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%.  

Menurut Sugiyono (2017: 159) uji hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Uji hipotesis merupakan suatu prosedur 
untuk menghasilkan sebuah keputusan, apakah menerima atau menolak 
hipotesis. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan model 
analisis Moderating Regression Analysis (MRA). MRA merupakan aplikasi khusus 
regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur 
interaksi. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui efek interaksi antara 

variabel efektivitas penerapan supply chain management, efisiensi biaya operasional 
dan keunggulan kompetitif sebagai variabel moderasi terhadap kinerja 
perusahaan. Adapun persamaan model regresi secara sistematis sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 + ε ..................................................................................(1) 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3Z + ε ........................................................................(2) 
Y= a + b1X1 + b2Z + b3X1Z + ε ......................................................................(3) 
Y= a + b1X2 + b2Z + b3X2Z + ε ......................................................................(4) 
Keterangan:  
Y = Kinerja perusahaan 
a = Konstanta 
b1-b4 = Koefisien Regresi 

X1 = Efektivitas penerapan supply chain management 
X2 = Efisiensi biaya operasional 
Z = Keunggulan kompetitif  
ε = error 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 
2016: 95). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Uji 
goodness of fit digunakan untuk mengetahui apakah model penelitian mampu 
memprediksi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2016). 

Uji goodness of fit dapat dilihat dari perbandingan besaran nilai probabilitas (p-
value) dengan tingkat signifikan 5% (0,05) (Ghozali, 2016). Uji t  bertujuan untuk 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 
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menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Dengan tingkat 
signifikansi 5%, maka kriteria pengujian adalah nilai signifikansi kurang dari 0,05 
maka hipotesis diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data primer yang diperoleh melalui kuisioner kemudian dihubungkan dengan 
tujuan dan hipotesis yang dirumuskan, dimana hasil dari pembahasan ini 
selanjutnya akan disajikan sebagai acuan dalam mengambil kesimpulan hasil 
penelitian. Obyek penelitian ini adalah CV. Delapan Delapan adalah perusahaan 

distributor yang mendistribusikan produk popok anak dengan brand mamy poko 
untuk wilayah Nusa Tenggara Barat.  
 Gambaran tentang karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 
jenis kelamin, umur, masa kerja, dan tingkat pendidikan, Responden dari 
penelitian ini sebanyak 36 orang. Karakteristik responden diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 18 50 % 
Perempuan 18 50 % 

Usia 
25-30 tahun 11 30,5 % 

31-40 tahun 18 50 % 
41-50 tahun 7 19,4% 

Masa kerja 
<1 tahun 2 5,5% 

1-5 tahun 6 16,6% 
6-10 tahun 15 41,6% 
>10 tahun 13 36,1 % 

Pendidikan terakhir 
SLTA 18 50 % 
D 1 1 2,7 % 
D 3 4 11,1 % 

Sarjana 13 36,1 % 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Pengujian ini dilakukan dengan analisis uji faktor yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa masing-masing pertanyaan akan terklasifikasi pada variabel- 
variabel yang telah ditentukan. Uji validitas dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil 
ouput SPSS menunjukan bahwa item-item pernyataan yang digunakan adalah 
valid karena nilai pearson correlation (positif) di atas nilai 0,329. Kuesioner dapat 
dikatakan valid apabila jawaban responden terhadap item pernyataan konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukan nilai 
cronbach’s alpha dari masing- masing variabel lebih besar dari 0,6. Artinya 
pernyataan dalam kuisioner penelitian adalah reliabel dan dapat digunakan. 
Berdasarkan hasil deskriptif statistik maka dapat disimpulkan bahwa total skor 
tertinggi terdapat pada variabel efektivitas penerapan supply chain management, 
efisiensi biaya operasional, keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan yakni 
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sebesar 45,00. Skor rata-rata (mean) tertinggi dari data terdapat pada variabel 
kinerja perusahaan yakni sebesar 41,86 sedangkan nilai standar deviasi dari 
kinerja perusahaan yakni sebesar 2,380. Sementara itu skor rata-rata terendah 
standar deviasi terdapat pada variabel kinerja perusahaan sebesar 2,380. Deskripsi 
tersebut menunjukkan bahwa data pada variabel kinerja perusahaan adalah lebih 
baik daripada variabel-variabel lainnya karena memiliki standar deviasi yang 
lebih kecil, sedangkan pada variabel keunggulan kompetitif menunjukkan nilai 
standar deviasi paling besar yakni sebesar 2,590 yang berarti memiliki jawaban 
yang lebih bervariasi. 

Berdasarkan hasil uji normalitas Apabila nilai croanbach alpha (2-tailed) 
yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka residual berdistribusi normal (sig > 
0,05) dan sebaliknya jika nilai croanbach alpha (2-tailed) yang dihasilkan kurang dari 
0,05 dapat dikatakan residual tidak berdistribusi normal (sig < 0,05). Berdasarkan 
Tabel 1, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200. Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada penelitian ini lebih besar 
dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa residual terdistribusi secara normal. 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukan nilai tolerance variabel 
independen yaitu Efektivitas penerapan supply chain management (X1), dan 
Efisiensi Biaya Operasional (X2) serta variabel moderasi Keunggulan Kompetitif 
(Z) < 0,10, tidak terdapat korelasi antara variabel bebas. Selain itu nilai VIF lebih 
besar dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 

multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, dimana efektivitas supply chain management (X1) 
dengan signifikasi sebesar 0088, efisiensi biaya operasional (X2) dengan 
signifikansi sebesar 0,414, dan keunggulan kompetitif (Z) tugas memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,801. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas 
dari heteroskedastisitas. 

Persamaan model I; Berdasarkan Tabel 2, pada model persamaan regresi I 
yaitu dimana pada persamaan tersebut adalah pengukuran variabel independen 
yaitu efektivitas penerapan supply chain management dan efisiensi biaya 
operasional terhadap variabel dependen yakni kinerja perusahaan, diperoleh nilai 
adjust r square sebesar 0,807, artinya variabel independen hanya mampu 

menjelaskan variable dependen sebesar 80,7%, sisanya 19.3% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk di dalam model. Sedangkan nilai R square 
diperoleh sebesar 0,818, artinya bahwa variabel efektivitas penerapan supply chain 
management dan efisiensi biaya operasional memiliki hubungan dengan variabel 
kinerja perusahaan sebesar 81,8%.  

Nilai F hitung pada persamaan model 1 diperoleh sebesar 74,099 lebih 
besar dari f tabel yaitu 0,329, artinya, uji hipotesis pada persamaan I diterima. 
Sedangkan nilai signifikansi dari persamaan I yakni sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,005, yang artinya bahwa variabel efektivitas penerapan supply chain management 
(X1) dan efisiensi biaya operasional (X2) secara bersama-sama atau serentak serta 
siginifikan mempengaruhi variabel Kinerja Perusahaan (Y). Adapun persamaan 
regresi linear sebagai berikut:  

Y = 5,312 + 0,651 X1 + 0,241 X2 
Koefisien regresi variabel efektivitas penerapan supply chain management 

(X1) 0,651. Artinya semakin baik efektivitas penerapan supply chain management, 
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akan meningkatkan kinerja perusahaan sebesar 0,651 atau sebesar 65,1% tanpa 
dipengaruhi faktor lainnya. Jika dilihat dari tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,000 
< dari 0,005 yang berarti bahwa variabel efektivitas penerapan supply chain 
management mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif dan signifikan. 
Koefisien regresi variabel efisiensi biaya operasional (X2) 0,241. Hal ini berarti 
bahwa semakin baik efisiensi biaya operasional, akan meningkatkan kinerja 
perusahaan sebesar 0,241 atau sebesar 24,1 % tanpa dipengaruhi faktor lainnya. 
Jika dilihat dari tingkat signifikansi, diperoleh sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,005, 
sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 
Tabel 2. Hipotesis Persamaan Regresi 1 

 Variable  Koefisien 
Regresi 

T test Signifikansi Keterangan 

Model 
1 

Efektivitas 
SCM (X1) 

 0,651 6,528 0,000 Diterima 

Efisiensi BO 
(X2) 

 0,241 2,421 0,021 Diterima 

F Test 74,099     

R Square 0,818 81,8% 100% 18,2%  

Adjusted r 
square 

0,807 80,7% 100% 19,3%  

Model 
2 

Efektivitas 
SCM (X1) 

 0,6617 5,159 0,000 Diterima 

Efisiensi BO 
(X2) 

 0,2562 1,735 0,092 Ditolak 

Keunggulan 
Kompetitif (Z) 

 -0,0253 -0,137 0,892 Ditolak 

F Test 47,937     

R Square 0,818 81,8% 100% 18,2%  

Adjusted r 
square 

0,801 80,1% 100% 19,9%  

Model 
3 

Efektivitas 
SCM (X1) 

 1,794 0,766 0,450 Ditolak 

Efisiensi BO 
(X2) 

 1,560 0,651 0,520 Ditolak 

Keunggulan 
Kompetitif (Z) 

 2,472 2,056 0,049 Diterima 

SCM*KK 
(X1Z) 

 -0,029 
-     

0,503 
0,619 Ditolak 

BO*KK (X2Z)  -0,031 
-     

0,550 
0,586 Ditolak 

F Test 31,85     

R Square 0,842 84,2% 100% 15,8%  

Adjusted r 
square 

0,815 81,5% 100% 18,5%  

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Persamaan model II; Pada Tabel 2, dimana dalam model tersebut telah 
ditambahkan variabel moderasi, diperoleh nilai adjust r square sebesar 0,801, 
artinya variabel independen ditambah dengan variabel moderasi dalam 
menjelaskan variabel dependen sebesar 80,1%, sisanya, sebesar 19,9% dijelaskan 
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oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam model. Sedangkan nilai r square 
dalam model II diperoleh sebesar 0,818, dimana ini menunjukkan hubungan 
antara variabel efektivitas penerapan supply chain management, efisiensi biaya 
operasional, keunggulan kompetitif dengan variabel kinerja perusahaan memilliki 
hubungan sebesar 81,8%. 

Nilai F hitung diperoleh sebesar 47,937 lebih besar dari f tabel yakni 0,3295 
artinya hipotesis pada persamaan kedua diterima. Jika dilihat dari nilai 
signifikansi yakni sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005, yang artinya bahwa variabel 
efektivitas penerapan supply chain management (X1), Efisiensi biaya operasional 

(X2), Keunggulan kompetitif (Z) secara bersama-sama atau serentak serta 
siginifikan mempengaruhi variabel kinerja perusahaan (Y). Persamaan regresi 
yang dapat disusun adalah sebagai berikut:  

Y = 5,301 + 0,662 X1 + 0,256 X2+ -0,025 Z 
Persamaan menunjukkan bahwa ketika variabel moderasi yaitu 

keunggulan kompetitif telah di tambahkan, secara parsial, kedua variabel 
moderasi tersebut tidak memoderasi pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Sedangkan kedua variabel prediktor yaitu variabel efektivitas 
penerapan supply chain management diterima dengan tingkat signifikansi dibawah 
0,005 sebesar 0,000 dan Efisiensi biaya operasional tidak diterima dengan tingkat 
signifikansi di atas 0,005 sebesar 0,092. 

Persamaan Model III; Pada Tabel 2, dimana dalam model tersebut telah 

ditambahkan variabel moderasi, diperoleh nilai adjust r square sebesar 0,815, 
artinya variabel independen ditambah dengan variabel moderasi dalam 
menjelaskan variabel dependen sebesar 81,5%, sisanya, sebesar 18,5% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam model. Sedangkan nilai r square 
dalam model III diperoleh sebesar 0,842, dimana ini menunjukkan hubungan 
antara variabel efektivitas penerapan supply chain management, efisiensi biaya 
operasional, keunggulan kompetitif, interaksi antara efektivitas penerapan supply 
chain management dengan keunggulan kompetitif dan efisiensi biaya operasional 
dan keunggulan kompetitif dengan variabel kinerja perusahaan memilliki 
hubungan sebesar 84,2%. 

Nilai F hitung diperoleh sebesar 31,855 lebih besar dari f tabel yakni 0,3295 

artinya hipotesis pada persamaan ketiga diterima. Jika dilihat dari nilai 
signifikansi yakni sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005, yang artinya bahwa variabel 
efektivitas penerapan supply chain management (X1), efisiensi biaya operasional 
(X2), keunggulan kompetitif (Z), efektivitas penerapan supply chain management * 
keunggulan kompetitif (X1Z), dan efisiensi biaya operasional * keunggulan 
kompetitif (X2Z) secara bersama-sama atau serentak serta siginifikan 
mempengaruhi variabel kinerja perusahaan (Y). Persamaan regresi yang dapat 
disusun adalah sebagai berikut:  

Y = -95,162 + 1,794 X1 – 1,560 X2 + 2,472 Z – 0.029 X1Z – 0,031 X2Z 
Persamaan menunjukkan bahwa ketika variabel interaksi antara efektivitas 

penerapan supply chain management dan efisiensi biaya operasional dengan 
variabel keunggulan kompetitif telah di tambahkan, secara parsial variabel 

moderasi tersebut tidak memperkuat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Sedangkan kedua variabel independen yaitu variabel 
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efektivitas penerapan supply chain management dan efisiensi biaya operasional 
tidak diterima dengan tingkat signifikansi di atas 0,005.  

Dapat dilihat pada Tabel 2, pada interaksi efektivitas penerapan supply 
chain management dan keunggulan kompetitif nilai signifikansi sebesar 0,450 lebih 
besar dari 0,05. sedang pada persamaan kedua, nilai signifikansi pada variable 
moderasi keunggulan kompetitif sebesar 0,892 lebih besar dari 0,05. sehingga 
variable keunggulan kompetitif tersebut merupakan tipe moderasi homologizer. 
Pada interaksi efisiensi biaya operasional dan keunggulan kompetitif dapat dilihat 
nilai signifikansi sebesar 0,586 dan pada persamaan kedua, nilai signifikansi 

keunggulan kompetitif sebesar 0,892, diatas 0,05, sehingga variabel keunggulan 
kompetitif merupakan tipe moderasi homologizer. 

Hipotesis pertama (H1) menunjukkan efektivitas penerapan supply chain 
management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil pengujian nilai p value untuk pengaruh efektivitas penerapan supply chain 
management terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Miguel & 
Brito, 2011) dan (Rahmasari, 2011) menunjukkan SCM berpengaruh positif 
terhadap kinerja. Selain itu (Anatan, 2010), (Wulandari et al., 2017), Syah (2018), 
Kasmari (2020), (Jumady & Fajriah, 2020) menyatakan bahwa Tantra (2013) dan 
Sofiani (2015) yang menyatakan bahwa efektivitas penerapan supply chain 
management berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja perusahaan. 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa efisiensi biaya operasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Tabel 2, 
menunjukan p value untuk pengaruh efisiensi biaya operasional terhadap kinerja 
perusahaan sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis diterima. Artinya 
semakin tinggi efisiensi biaya operasional semakin tinggi kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Tummala & Schoenher, 2008) dimana 
perubahan pada Supply chain management membantu menurunkan biaya dan 
memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah bersaing dengan harga. (Kumar 
& Chang, 2007) menyoroti bahwa pemotongan biaya dalam suatu perusahaan 
meningkatkan netto pendapatan. Kepuasan pelanggan dan layanan harus menjadi 
tujuan utama bagi manajer Supply chain management dan pengurangan biaya 

adalah fokus utama (Fawcett et al., 2008). 
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif 

memperkuat pengaruh efektivitas penerapan supply chain management terhadap 
kinerja perusahaan. Nilai p value untuk keunggulan kompetitif memperlemah 
pengaruh efektivitas penerapan supply chain management terhadap kinerja 
perusahaan sebesar 0,619 lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ditolak. Hasil 
penelitian ini mendukung Penelitian (Anatan, 2010), menyatakan keunggulan 
bersaing tidak berefek signifikan pada kinerja supply chain. Selain itu (Alomari et 
al., 2020) menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif memperlemah SCM 
terhadap kinerja perusahaan. 

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif 
memperlemah pengaruh efisiensi biaya operasional terhadap kinerja perusahaan. 

Nilai p value yang dihasilkan sebesar 0,586 lebih besar dari 0,05 sehingga hasil 
hipotesis untuk variable moderasi yakni keunggulan kompetitif ditolak. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Merliana & 
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Kurniawan, 2016) dimana menjelaskan bahwa strategi biaya rendah tidak terlalu 
mempengaruhi kesuksesan kinerja perusahaan. Peningkatan efisiensi biaya 
menyangkut perhitungan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan harus dengan 
memperhitungkan tingkat kemanfaatan bagi pendapatan perusahaan. Untuk 
menangani biaya distribusi, mengukur elemen biaya individu dengan dampaknya 
pada layanan pelanggan mendorong pengorbanan yang mengarah ke lebih sistem 
distribusi yang efektif dan efisien (Gunasekaran et al., 2004). 

Temuan penelitian ini mendukung konsep teori teori keagenan (agency 
theory), dikarenakan efektivitas penerapan supply chain management sudah berjalan 

sesuai dengan prosedur. Dimana pemilihan saluran distribusi pada perusahaan 
harus mempertimbangkan kondisi pasar (konsumen, jumlah pembeli potensial, 
jumlah pesanan). Perusahaan dapat meminimalisir kesalahan pengiriman produk, 
sehingga mendatangkan manfaat bagi perusahaan dan konsumen. Dan 
mendukung penerapan teori kontingensi yang digunakan oleh perusahaan dalam 
pengambilan keputusan perencanaan keuangan strategis jangka pendek dan 
jangka panjang. Perusahaan dalam menetapkan biaya operasional, nilai target 
biaya sudah mencakup semua elemen biaya, yaitu biaya dari pembelian dan 
distribusi (penjualan, logistik, pemasaran). 

 
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas penerapan supply chain 
management dan efisiensi biaya operasional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, dan keunggulan kompetitif tidak mampu 
memperkuat pengaruh efektifitas penerapan supply chain management dan efisiensi 
biaya operasional terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, saran untuk penelitian selanjutnya 
dapat diberikan dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi biaya 

operasional, menambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan dan lebih berkembang dengan menambah bahasan variabel lain. 
Selanjutnya dapat menggunakan grand theory lain yang mendukung efektifitas 
penerapan supply chain management sesuai dengan kondisi yang relevan. 
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